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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di atas, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pengimplementasian Undang-Undang Perlindungan Anak tidak berjalan 

semestinya di tengah-tengah masyarakat, Dilihat dari data Pengadilan 

Agama dapat disimpulkan permohonan dispensasi nikah merupakan hal 

yang wajar/jalan satu-satunya yang dilakukan oleh masyarakat terutama bagi 

kalangan ekonomi menengah ke bawah. 

2. Dari hasil penelitian banyak yang menjadi faktor mengapa banyak orang 

menikah pada usia dini, seperti hamil di luar nikah, perjodohan, 

kekhawatiran orang tua, pacaran dan masih banyak faktor-faktor lainnya. Di 

ambil dari beberapa narasumber, faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

pernikahan usia dini, sebagian besar di sebabkan karena perjodohan 

keluarga, Adapun dampak yang di timbulkan dari menikah pada usia dini 

antara lain, terjadinya konflik antara suami dan istri yang dapat berujung 

pada kekerasan fisik, batin dan lain sebagainya. pada akhirnya menimbulkan 

ketidak harmonisnya rumah tangga dan berdampak pada kualitas hidup 

rumah tangga yang tidak berjalan dengan baik. 

5.2.  Saran 
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1. Sosialisasi terhadap peraturan perundang-undangan kepada masyarakat 

harus menjadi prioritas utama pemerintah untuk menanggulangi para orang 

tua atau pihak lain agar tidak melanggar hak asasi anak. 

2. Seharusnya pada saat pihak KUA menolak izin menikah bagi pasutri 

dibawah umur, pengadilan dapat mereview dengan baik alasan para orang 

tua pasutri dalam menikahkan anaknya, bukan dengan hanya memberikan 

izin dengan mudahnya tanpa memberitahukan penegtahuan peraturan 

pemerintah yang terkait dengan pernikahan dini. 

3. Perhatian orang tua kepada buah hati menjadi kunci agar terhindarnya 

mereka dari tindakan-tindakan yang keliru. Seperti yang telah di kemukakan 

di atas orang tua seharusnya menyisakan waktu bagi anaknya sesibuk 

apapun mereka. Karena bagaimanapun anak-anak memiliki hak untuk bisa 

belajar, bermain dan bergaul seperti pada umumnya dan bukan malah 

melakukan tindakan diluar batas yang dapat menghancurkan masa depan 

mereka. 

4. Perkawinan sebaiknya dilakukan pada masa usia dewasa dan bukan remaja 

bahkan anak-anak. Karena ketika dewasa pikiran manusia cenderung dapat 

memproses hal yang positif dan yang negatif. Sebaliknya anak-anak dan 

remaja cenderung labil dan memiliki sifat ingin tahu. Maka dari itu keutuhan 

rumah tangga bersumber dari tingkat kedewasaan berpikir dari pasutri itu 

sendiri. 
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